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MITOS, PERKAWINAN DAN AQIDAH ISLAMIYAH

A. Mitos
1. Pengertian Mitos

Mitos berasal dari bahasa Yunallytos yang
berarti dongeng. Mitos sebagai kata benda yangyarti
cerita suatu bangsa tentang dewa dan pahlawan zaman
dahulu yang mengandung penafsiran tentang asal-usul
semesta alam, manusia, dan bangsa tersebut, yang
diungkapkan dengan cara ghaib. Dalam kata kerja
memitoskan berarti mengeramatkan, mengagungkan
secara berlebihan tentang pahlawan, benda dan
sebagainya.

Secara terminologis, mitos dapat diartikan
sebagai kiasan atau cerita sakral yang berhubungan
dengan even primordial, yaitu waktu permulaan yang
mengacu pada asal mula segala sesuatu dan dewa-dewa
sebagai objeknya, cerita atau laporan suci tentang
kejadian-kejadian yang berpangkal pada asal mgalae

sesuatu dan permulaan terjadinya dunia.

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta :PT. Rineka Cipta, 2002),h. 206.
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Dalam jurnal Theologia fakultas Ushuluddin
volume 19 nomor 1 tahun 2008 dijelaskan, bahwasanito
adalah sesuatu yang universal, artinya masyarakat d
manapun di dunia ini mengenal mitos meskipun ada
yang mengalami penurunan (demitologi) terutama
bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Dalam
masyarakat yang sudah maju pun masih mempercayai
adanya mitos. Namun mitos hanya mengikat bagi
masyarakat yang mempercayainya. Bagi masyarakat
yang tidak mempunyai hubungan kepercayaan terhadap
mitos masyarakat lain jelas mitos itu tidak beragma
sekali?

Mitos juga disebut mitologi, yang kadang
diartikan sebagai cerita rakyat yang dianggap benar
benar terjadi dan bertalian dengan terjadinya témpa
alam semesta, para dewa, adat istiadat, dan konsep
dongeng suci. Mitos juga mengisahkan petualangea pa
dewa, kisah percintaan mereka, kisah perang meiaka
sebagainya. Mitos sarat dengan keajaiban yangdatih

fakta sejaraf.

2 Machrus, “Mitos dan Kekuasaan” Jurnal Teologia Fakultas

Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang , 2008, h. 227.

SAbdullah Aly,dkk, llmu Alamiah Dasa@akarta : Bumi Aksara,

1996), h. 6.
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jalan Allah, memerintahkan kebaikan, melarang
kemungkaran, belajar dan mengajarkan ilmu,
berwasiat dengan kebenaran, dan berwasiat dengan
sabar.

d. Beramal melalui badan dengan cara melaksanakan
rukun Islam, jihad di jalan Allah melalui harta dan
jiwa, mencurahkan jiwa untuk melaksanakan perintah

Allah, serta bergaul dengan orang-orang yanc

% Abdullah al Wazatlog.cit.
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masyarakat, membantu karib kerabat, anak yatim,
fakir miskin, ibnu sabil dan lain-lain.

d. Tingkatan iman yang paling tinggi yang disebut juga
dengan iman Al-lhsan yaitu iman yang diikuti dengan
perasaan cinta yang mendalam kepada Allah SWT.
Manusia dengan tingkatan iman ini akan selalu
terbayang-bayang oleh Allah, di manapun dia berada
selalu mengingat Allah. Ataupun jika dia tidak
mampu melihatnya, dia merasa yakin bahwa Allah
SWT melihatnya®

Apabila ada keinginan untuk membuktikan
keimanan, maka kita harus membentuknya dengan cara
a. Membenarkan yang ditetapkan dalam  hati

berdasarkan ilmu.

b. Beramal di dalam hati dengan cara berdzikir dan
bertafakkur, terutama memahami akan ayat-ayat
kauniyah dan qur’aniyah, yang mengandung janji dan
ancaman-Nya.

c. Mengucapkan melalui lidah dengan cara banyak

berdzikir, mengucapkan kebenaran, berdakwah di

**Halimuddin, Kembali kepada Agidah Islafdakarta : Rineka Cipta,

1990), h. 86 — 87.
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Oleh J. Van Baal, “mitos dikatakan sebagai cerita
di dalam kerangka sistem suatu religi yang di maka
atau kini telah atau sedang berlaku sebagai ketenar
keagamaan”. llmu pengetahuan tentang mitos atau
mitologi adalah suatu cara untuk mengungkapkan,
menghadirkan Yang Kudus, Yang llahi, melalui konsep
serta bahasa simbolik. Melalui mitologi diperolelatsi
kerangka acuan yang memungkinkan manusia memberi
tempat kepada bermacam-macam kesan dan pengalaman
yang telah diperolehnya selama hidup. Berkat kds@ang
acuan yang disediakan mitos, manusia dapat betasien
dalam kehidupan ini, ia tahu dari mana ia datangkesa
mana ia pergi, asal usul dan tujuan hidupnya ditkelne
baginya dalam mitos, mitos menyediakan pegangan
hidup.

Pandangan Syukur Dister di atas sejalan dengan
pendapat Van Peursen yang mengatakan bahwa “mitos
adalah sebuah cerita pemberi pedoman dan arahtterte
kepada sekelompok orang”. Cerita itu berintikan
lambang-lambang yang mencetuskan pengalaman

manusia. Mitos memberi arah kepada kelakuan magnusia
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dan merupakan semacam pedoman bagi manusia untuk

bertindak bijaksan4.

Mitos merupakan cerita keagamaan atau cerita
rakyat yang sakral yang mengisahkan tentang asél-us
kejadian bumi, dewa-dewa, orang atau masyarakat
tertentu dan sebagainya.

Mircea Eliade mengatakan, bahwa “mitos beakait
dengan sebuah cerita sakral yaitu peristiwa primbrd
yang terjadi pada saat permulaan waktu”. Namun
menghubungkan dengan sebuah cerita yang sakral
yang sama dengan mengungkapkan sebuah misteri.
Pribadi-pribadi yang ada dalam mitos bukanlah
manusia tetapi para dewa atau para pahlawan dalam
budaya.

Menurut A. Comte bahwa “ada tiga tahap dalam
sejarah perkembangan tingkat pikiran dan pengetahua
manusia”, yaitu :

a) Tahap teologi atau tahap metafisika
b) Tahap filsafat

c) Tahap positif atau tahap ilmu

* Dr. Hans J. DaengManusia, Kebudayaan dan Lingkungan:

Tinjauan AntropologigYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 81.
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c. Mendustakan suatu nash syari’'at yang termaktub
dalam al-Qur’an dan al-Hadits

d. Menghalalkan sesuatu yang diharamkan dan
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh agama
Islam.

e. Mengucapkan kalimat yang menuju kepada kekafiran
sehingga orang lain yang mendengarnya akan menjadi
ragu terhadap keimanan orang yang mengucapkan
kalimat tersebut?

Adanya perbedaan kadar keimanan seseorang
tentunya akan melahirkan suatu tingkatan keimanan
yang berbeda pula. Menurut lbnu Taimiyah, seperti
dikutip oleh Halimuddin, ada empat tingkatan iman
manusia, yaitu:

a. Tingkatan yang paling rendah yaitu iman-imanan
(asal beriman).

b. Iman ibadah, yaitu iman yang diikuti dengan ibadah
sholat, puasa, zakat, haji dan ucapan-ucapan atau
kalimat-kalimat keagamaan (dzikir).

c. Iman Al-Birru atau tagwa, yaitu iman yang diikuti

dengan ibadat dan mencampurkan diri ke dalam

*Moh Rifa’i, Pelajaran llmu TauhidJakarta : pelita Karya, 1971), h.
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Ada juga beberapa sebab yang dapat melemahkan
iman diantaranya maksiat, seperti sabda Rasulullah
SAW:

..... Gebh A5 i G o R Y

Artinya *Dan tidaklah seseorang melakukan zina, pada

saat dia dalam keadaan berimar?.

Selain melakukan dzikir, jika mengacu pada surat
al-Anfaal ayat 2-4 di atas, mendengarkan ayat-ayat
Allah, mendirikan shalat, dan menafkahkan rezekigya
diterima manusia di jalan Allah juga dapat menjadi
faktor bertambahnya keimanan seseorang.

Ada juga disebutkan, faktor yang dapat
mengurangi atau bahkan membinasakan iman
diantaranya adalah :

a. Sujud kepada selain Allah baik dalam bentuk
kebendaan maupun yang tidak nyata dalam kehendak
maupun ikhtiyar.

b. Menghina sesuatu yang dimuliakan oleh agama Islam,
seperti menghina al-Qur’an, hadits rasul, nama-nama

Allah, dan lain sebagainya

*3Abdullah al WazatPokok-Pokok Keimanaf Bandung : Trigenda

Karya, 1994), h. 23
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Dalam tahap teologi atau tahap metafisika,
manusia menyusun mitos atau dongeng untuk mengenal
realita atau kenyataan, yaitu pengetahuan yand tida
obyektif, melainkan subyektif. Mitos ini diciptakan
untuk memuaskan rasa ingin tahu manusia. Dalam alam
pikiran mitos, rasio atau penalaran belum terbentuk
yang bekerja hanya daya khayal, intuisi, atau magji
Menurut C.A. Van Peursen, “mitos adalah suatu &erit
yang memberikan pedoman atau arah tertentu kepada
sekelompok orang”. Cerita ini dapat ditularkan, atap
pula diungkapkan lewat tari-tarian atau pementasan
wayang dan sebagainya.

Mitos bukan suatu dongeng berhala namun suatu
kerja keras kekuatan aktif. Bagi C.G. Jung, “metasi
primitif tidak menemukan mitos, tetapi mentalitas
primitif memiliki pengalaman mitos”. Mitos tidak ifa
adalah alegoris dari proses-proses fisik. Mitos
mempunyai arti penting. la merupakan kehidupan atent
dari suku primitif yang akan segera hancur dan
kehilangan kekuatannya ketika kehilangan warisan

mitologinya. Sementara itu bagi Mircea Eliade “mito

® Nadhirin, IAD, IBD, dan ISD (Ilmu Alamiah Dasar, llmu Budaya

Dasar dan ilmu Sosial Dasa(Kudus : STAIN DIPA, 2009), h. 1.
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adalah selalu berkaitan dengan penciptaan”. Mikas a
mengatakan bagaimana sesuatu itu dicapai, sesuatu
mulai ada. Itulah sebabnya mengapa mitos terkait er
dengan ontologi. la hanya akan bicara tentangtasali
tentang apa yang sesungguhnya terjadi, tentangaaqua
seharusnya terwujut.
2. Awal MulaMitos
Mitos muncul berkaitan dengan keterlibatan
masyarakat yang bersangkufanMitos itu timbul
disebabkan antara lain karena keterbatasan alatand
manusia misalnya :
a) Alat penglihatan
Banyak benda-benda yang bergerak begitu cepat
sehingga tak tampak jelas oleh mata. Mata tak dapat
membedakan sepuluh gambar yang berbeda satu
dengan yang lain dalam satu detik.
b) Alat pendengaran
Pendengaran manusia terbatas pada getaran yang
mempunyai frekuensi dari 30 sampai 30.000 per
detik.

® Machrus,op.cit.,h. 229.
" Ibid, h. 227.
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bertasbih kepada Allah, dan hal-hal yang membuat
keimanan berkurang adalah apabila manusia melalaika
dan lupa akan tugas sebagai makhluk Allah yang
memiliki iman”>*

Ada beberapa sebab yang dapat meningkatkan
iman, sehingga iman itu bertambah sebagaimanarfirma
Allah SWT :

&MARGCGY AR+ COM W I o BROK RO
40N DO O NOD @xEQY LA Lo I

semEHNY 0 + P 3
EERY Y NOX Ju LU E&NEOAD>HEHD L
225 &7 ONH N L6 OORNED =
AN e R A [CESI N PSIUGE JOX SEISE JORSR
571 P Ju B GCOROOND
¢ODHAT G440 SNV RE<HE0

N =%

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
hanyalah mereka yang apabila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayatNya,
bertambahlah iman mereka karenanya, dan
kepada Tuhanlah mereka bertawakkalQsS.
Al-Anfal : 2)?

*Kahar MasyhurMembina Islam dan Ima(Jakarta : Kalam Mulia,
1988), h. 71.

®2 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Algomcit., h.
260.
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membawa syi'ar agama dan pembimbing umat pada
jalan lurus serta akan diridhai Allah SVT.
e. Iman kepada Hari Akhir
Rukun iman yang kelima adalah percaya akan

adanya hari akhir, yaitu mulai hancurnya dunia gang

masuknya seseorang ke surga atau neraka. Jadi, pada

hari akhir atau hari kiamat itu, seluruh jagad raya
akan tergoncang hebat yang mengakibatkan
perubahan total dan terjadinya peristiwa yang danga
dahsyat dan mengerikan.
f. Iman kepada Qadha dan Qadar
Rukun iman keenam yaitu iman kepada gadha
dan qadar ialah kepastian dan qadar adalah
ketentuar?’
Fluktuas Iman
Keimanan seseorang dapatlah berkurang dan
dapat pula bertambah. Hal ini seperti diungkapkiah o
salah satu sahabat Nabi yang bernama Umar bin Habib
Khatmi, sebagaimana dikutip oleh Kahar Masyhurgyan
menyatakan bahwasanya “keimanan manusia akan

bertambah manakala seseorang mengingat, memug, ser

4 bid, h. 104.
*Obid, h. 132.
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c) Alat pencium dan pengecap
Bau dan rasa tidak dapat memastikan benda yang
dicecap maupun diciumnya. Manusia hanya bisa
membedakan empat jenis rasa yaitu rasa manis,
asam, asin, dan pahit.
d) Alat perasa
Alat perasa pada kulit manusia dapat membedakan
panas atau dingin namun sangat relatif, sehingga
tidak bisa dipakai sebagai alat observasi yang.tepa

Alat-alat indera tersebut di atas sangat berbeda-

beda diantara manusia, ada yang tajam dan ada yang
lemah. Akibat dari keterbatasan alat indra kita anak
mungkin timbul salah informasi, salah tafsir dan
mungkin salah pemikiran.

Jadi mitos itu dapat diterima oleh masyarakat
pada masa itu karena :

a) Keterbatasan pengetahuan yang disebabkan
karena keterbatasan penginderaan baik
langsung maupun dengan alat.

b) Keterbatasan penalaran manusia pada masa

itu, dan hasrat ingin tahunya terpentihi.

® Heri Purnamallmu Alamiah Dasar(Jakarta : Rineka Cipta, 2003),
h. 11-12.



3. Pengaruh dan Fungsi Mitos

Mitos sangat berpengaruh bagi kehidupan
masyarakat. Ada masyarakat yang mempercayai mitos
tersebut, ada juga masyarakat yang tidak
mempercayainya. Jika mitos tersebut terbukti
kebenarannya, maka masyarakat yang mempercayainya
merasa untung. Tetapi jika mitos tersebut belutmuter
kebenarannya, maka masyarakat bisa dirugikan bahkan
sebaliknya.

Kartodirjo menilai, mitos lebih berfungsi untuk
membuat masa lalu bermakna dengan memusatkan
kepada bagian-bagian masa lampau yang mempunyai
sifat tetap dan belaku secara umum, karenanya dalam
mitos tidak ada unsur waktu yang jelas.

Sedangkan Joseph Camphell menyatakan mitos
memiliki empat fungsi utama :

a) Fungsi Mistis, menafsirkan kekaguman atas alam
semesta

b) Fungsi Kosmologis menjelaskan bentuk alam
semesta

c) Fungsi Sosiologis mendukung dan mengesahkan
tata tertib sosial tertentu
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dengan keberlimpahan materi, akan tetapi didapat da
kalbu secara ikhl&®.
b. Iman kepada Malaikat
Beriman kepada malaikat termasuk bagian
beriman kepada yang ghaib, yang tidak dapat
diketahui dengan indra dan akal. Dengan beriman
kepada malaikat akan mendorong kita menghindari
diri melakukan perbuatan munkar dan sebaliknya
menggemarkan kita melakukan amalan yang baik
walaupun kecif"’
c. Iman kepada kitab-kitab
Rukun iman yang ketiga yaitu iman kepada
kitab-kitab Allah, berarti kita wajib pula menyakin
bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan
beberapa kitab kepada para nabi-Kfa.
d. Iman kepada Rasul-Rasul
Beriman kepada rasul-rasul Allah merupakan
rukun iman yang keempat, yaitu mempercayai bahwa

Allah SWT telah mengutus para rasul-Nya untuk

“6zainuddin,llmu Tauhid Lengkayp Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1992),

h. 76-77.

47 Ahmad Daudypp.cit.,h. 102.
“8 Zainuddin,op.cit.,h. 95.
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bahkan akal tidak akan mampu menjangkau sesuaty yan
tidak terikat dengan ruang dan waktu.
Pokok-Pokok Agidah Idam
Agidah Islam penting untuk ditanamkan pada
setiap diri seorang muslim, agar dapat diamalkdanda
perbuatan sehari-sehari. Iman adalah segi tedetigan
dianut pertama-tama dan terdahulu dari segala tsesua
yang dipercaya dengan suatu keyakinan yang tidak ra
ragu®®
Adapun yang dibahas dalam agidah Islam adalah
masalah-masalah yang berkaitan dengan Allah dat: sif
sifat-Nya, yang berkaitan dengan rasul-rasul-Nyan d
juga yang berkaitan dengan malaikat, kitab-kitadwi h
akhirat, dan takdit Yang semua itu termasuk dalam
rukun iman, berikut penjelasannya :
a. Iman kepada Allah
Beriman kepada Allah adalah dasar dari
iman*Orang-orang yang beriman akan mendapatkan

ketenangan jiwa. Ketenangan jiwa tidak bisa didapat

“2Yunahar llyaspp.cit.,h. 6.
“Nasruddin RazakPienul Islam (Bandung : al-Ma’arif, 1984), h.

119.

“Ahmad Daudy,Kuliah Akidah Islam( Jakarta : Bulan Bintang,
1997), h. 45,

*Ibid, h. 48.
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d) Fungsi Pendagogis menjelaskan bagaimana
menjalani hidup sebagai manusia dalam keadaan
apapurt.

Menurut pendapat Van Peursen, mitos berfungsi
menyadarkan manusia akan adanya kekuatan-kekuatan
ajaib. Melalui mitos manusia dibantu untuk dapat
menghayati daya-daya itu sebagai suatu kekuatag yan
mempengaruhi dan menguasai alam dan kehidupan
sukunya. Mitos memberi jaminan masa kini, dalam art
dengan mementaskan atau menghadirkan kembali suatu
peristiwa yang pernah terjadi dahulu, maka usahgpae
dijamin terjadi sekarang. Mitos juga berfungsi ggiha
pengantara antara manusia dan daya-daya kekuatan al
; mitos memberi pengetahuan tentang dunia; lewtdsmi
manusia primitif memperoleh keterangan-keterartgan.

Di sini mitos harus dilihat dari fungsinya, bukan
dilihat dari benar tidaknya mitos itu. Menurut Wisn
Minsarwati, mitos mempunyai empat fungsi, yaitu :

a. Sebagai interpretasi terhadap eksistensi manusia da
dunia.

b. Bisa menunjukkan mengapa dunia itu ada

*http://wangparsud11.blogspot.com/2012/03/apa-itu-

mitos.html,diunduh tanggal 18-11-2013 pukul 11.31BW

pr. Hans J. Daengp.cit.,h. 82.



c. Mengatur pengalaman manusia dan menjadi
paradigma

d. Melegitimasi tradisi yang ada.

B. Perkawinan

1. Pengertian Perkawinan

Nikah menurut bahasaal-jam’u dan al-dhamu
yang artinya kumpul. Maka nikalzgwa) bisa diartikan
denganaqdu al-tazwij,yang artinya akad nikah. Bisa
diartikan juga\Wath’u al-zaujahh bermakna menyetubuhi
istri. Definisi yang hampir sama dengan di atasajug
dikemukakan oleh Rahmad Hakim, bahwa kata nikah
berasal dari bahasa Ardblikahun” yang merupakan
masdar dari Nakahd sinonimnya Tazawwaja
kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia aebag
perkawinan.

Adapun menurut syara’ : Nikah adalah akad serah
terima antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan

untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk

membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah

serta masyarakat yang sejahtera. Para ahli fikikake

Y Machrusop.cit.,.h. 234.
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Jadi Agidah Islamiyah adalah keimanan yang teguh
dan bersifat pasti kepada Allah, dengan segala
pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat kepada-
Nya, beriman kepada malaikat-malaikat-Nya, rasul-

rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan lain-laff.

2. Sumber-Sumber Agidah Islam

Sumber agidah Islam adalah al-Quran dan
Sunnah. Artinya apa saja yang disampaikan olehhAlla
dalam al-Qur'an dan oleh Rasulullah dalam Sunnahnya
wajib diimani (diyakini dan diamalkan).

Akal pikiran tidaklah menjadi sumber agidah,
tetapi hanya berfungsi memahami nash-nash yang
terdapat dalam kedua sumber tersebut dan mencoba
kalau diperlukan membuktikan secara ilmiah kebanara
yang disampaikan oleh al-Qur'an dan Sunnah. Itupun
harus didasari oleh suatu kesadaran bahwa kemampuan
akal sangat terbatas, sesuai dengan terbatasnya
kemampuan semua makhluk Allah. Akal tidak akan

mampu menjangkamasail ghaibiyah(masalah ghaib),

“yazid bin Abdul Qadir JawasSyarah 'Agidah Ahlus Sunah wal
Jama'ah(Bogor :Pustaka Imam asy-Syafi'l, 2006), h.27.
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A Hasan dalam bukunya “At-tauhid” mengatakan:
Agidah itu artinya : Simpulan, yakni kepercayaang/a
tersimpul di hati.

M Hasbi Ash Shiddigi dalam bukunya Sejarah
dan Pengantar llmu Tauhid / kaldnmengatakan
Agidah menurut ketentuan bahasa (bahasa Arab). ialah
“Sesuatu yang dipegang teguh dan terhunjam kuat di
dalam lubuk jiwa dan tak dapat beralih daripadanya”
Kepercayaan / keyakinan dapat tumbuh :

» Karena meniru orang tua atau masyarakat
» Karena suatu anggapan
» Karena suatu dalil aka.

Dikatakan pula, agidah ialah sesuatu yang
mengharuskan anda membenarkannya, yang membuat
jiwa anda tenang tentram kepadanya dan yang menjadi
kepercayaan anda yang bersih dari kebimbangan atau
keraguar’

Dinamakan agidah Islam karena kepercayaan dan
keyakinan itu tumbuh atau dibicarakan atas dasar /

menurut ajaran agama Isldfh.
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zawwajatau nikah adalah akad yang secara keseluruhan
di dalamnya mengandung kaikah atau tazwif?

Nikah artinya : Suatu akad yang menghalalkan
pergaulan antara seorang laki-laki dan perempuang/a
bukan muhrim dan menimbulkan hak dan kewajiban
bagi keduanya®®

Sementara dalam arti terminologi, dalam kitab-
kitab terdapat beberapa rumusan vyang saling
melengkapi. Dikalangan ulama’ Syafi'iyah rumusan
yang dipakai adalah : ‘akad atau perjanjian yang
mengandung maksud membolehkan hubungan kelamin
dengan menggunakan lafadz nakaha atau zawja”.

Sementara ulama’ kontemporer seperti Dr.
Ahmad Gandur memberikan definisi yang lebih luas da
lugas. Dia mengatakan Nikah adalah akad yang
menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan
perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam
kehidupan, dan menjadikan untuk kedua pihak secara
tinggal balik hak-hak dan kewajiban keduanya”.

12 sugiyanto dkkFigih Munakahat(Semarang : Indra Offset, 2013),

h. 2.
% Syahminan Zainiog.cit. 3 Abdul Aziz, Rumah Tangga Bahagia Sejahtef®emarang : CV
% Syekh Hasan al Bannagidah Islam( Bandung : al-Ma’arif, 1980), Wicaksana, 1990), h. 16.

h. 9. 1% Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonegi#akarta :
40 Syahminan Zainiog.cit. Kencana, 2009), h. 37.
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UU perkawinan yang berlaku di Indonesia
merumuskan dengan perkawinan ialah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan wanita sebagai suistni
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Pasal 1

Kompilasi hukum Islam Indonesia memberikan
definisi lain yang tidak mengurangi arti-arti ddefinisi
UU tersebut, namun bersifat menambah penjelasan,
dengan rumusan sebagai berikuPérkawinan menurut
Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangatt kua
untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya
adalah ibadah. Pasal 2
Rukun dan Syarat Perkawinan
a. Rukun Perkawinan

Akad nikah mempunyai beberapa rukun dan
syarat yang harus dipenuhi. Rukun dan syarat
menentukan hukum suatu perbuatan, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan
tersebut dari segi hukum. Kedua kata tersebut

mengandung arti yang sama dalam hal bahwa

keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan.

Dalam pernikahan misalnya, rukun dan syaratnya

tidak boleh tertinggal. Artinya, pernikahan tida&hs
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keyakinan yang tidak bercampur sedikit pun dengan
keragu-raguan”

Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy
Sy aaledd e B g o B2 s i

i il gy 4l Sy el da sl s
et 818 Y G305 Wag, BLG L ites Uls

VT 53550
“Agidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat
diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal,
wahyu dan fitrah. (Kebenaran) itu dipatrikan (oleh
manusia) di dalam hati (serta) diyakini kesahihand

keberadaannya (secara pasti) dan ditolak segala
sesuatu yang bertentangan dengan kebenaraf itu.

Muhammad bin Abdul Wahab mengatakan
bahwa “agidah adalah suatu perkara yang dibenarkan
oleh hati dan jiwa menjadi tenang karena agidah
tersebut, sehingga menjadi suatu keyakinan yang
kokoh yang tidak tercermat oleh suatu kesangsian da

tidak tercampur oleh sangk®”.

% vyunahar llyas, Kuliah Agidah Islam (Yogyakarta: Lembaga
Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI), Cetakah k893 ), h. 1-2.

3" Muhammad bin Abdul Wahalgersihkan Tauhid Anda dari Syirik,
terj Bey Arifin dkk (Surabaya : PT Bina limu, 1981) 1.
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Selain itu agidah adalah suatu kepercayaan yaa tid
memaksa, mudah diterima oleh akal pikiran tetapi
mampu mengarahkan manusia menuju kearah kemuliaan
dan keluhuran dalam hidup i#i.

Secara etimologis,agidah berakar dari kata
‘agada-ya’gidu-‘agdan-‘aqgidatan. ‘Agdan Dberarti
simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah tefle
menjadi‘agidah berarti keyakinan. Relevansi antara arti
kata‘agdan dan‘agidah adalah keyakinan itu tersimpul
dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan
mengandung perjanjian. Jadi, secara bahasa Aqidah
berarti : sesuatu yang telah dipercayai / diyakemar /
sungguh®

Secara terminologis, terdapat beberapa definisi
antara lain :

Menurut Hasan al-Banna

W faedats LB s B0z 3T 4 D N o B G
e st 2k P I A T T <O o
) B Y 5 LE G Dike Gy O 355 A

“Aga’id (bentuk jamak dari agidah) adalah beberapa
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh

hatimu, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi

% sayyid SabigAgidah Islam(Bandung : Diponegoro, 1989), h. 10.
% Syahminan ZainiKuliah Agidah Islam(Surabaya:Al-ikhlas), h. 51.
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apabila keduanya tidak atau tidak lengkap. Di dalam
Islam, suatu pernikahan memiliki syarat dan rukun
perkawinan yang hal ini sangat jelas ditetapkaardal
syari’'at Islam.

Rukun adalah sesuatu yang menjadikan sah
atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu
itu merupakan bagian dari rangkaian pekerjaan itu,
seperti membasuh wajah ketika wudhu’ dan takbiratul
ihram ketika shaldf Atau adanya calon pengantin
laki-laki/perempuan dalam perkawinan.

Tidak semua akad nikah yang dilakukan antara
seorang laki-laki dengan seorang perempuan itutdapa
dianggap benar menurut hukum perkawinan Islam.
Akad nikah baru bisa dianggap benar dan sah jika
memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan
oleh syari’at Islam, dan sebaliknya suatu akad mika
dihukumkan batal jika tidak memenuhi syarat dan
rukunnya® Pernikahan yang di dalamnya terdapat

akad, layaknya akad-akad lain yang memerlukan

> Abdul Hamid Hakim,Mabadi Awwaliyah(Jakarta : Sa'adiyah

Putra, 2008), h. 6.

'® Hadi Mukaat AhmadFigh Munakahat(Semarang : Duta Grafika,

1992), h. 102.
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adanya persetujuan kedua belah pihak yang
mengadakan akad.

Jumhur ulama’ sepakat bahwa rukun
perkawinan itu terdiri atas lima macHm
sebagaimana juga yang diterangkan dalam kitab
Fathul Mu'in,*® diantaranya adalah :

1. Adanya calon suami yang akan melakukan

perkawinan
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Menurut M. Idris Ramulyo hikmah perkawinan
yaitu perkawinan dapat menimbulkan kesungguhan,
keberanian, kesabaran, dan rasa tanggung jawall&epa
keluarga, masyarakat dan Negara. Perkawinan
memperhubungkan silaturrahim, persaudaraan dan
kegembiraan dalam menghadapi perjuangan hidup dalam
kehidupan masyarakat dan sosial.

Hikmah melakukan perkawinan sebagai berikut :

2. Adanya calon istri yang akan melakukan a. Menghindari terjadinya perzinaan

perkawinan b. Menikah dapat merendahkan pandangan mata dari

3. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita melihat perempuan yang diharamkannya.

4. Adanya dua orang saksi c. Menghindari terjadinya penyakit kelamin yang

5. Shighat akad nikah, yaitu ijab gabul yang diakibatkan oleh perzinaan seperti aids

diucapkan oleh wali atau wakilnya dari pihak d. Lebih menumbuhkan kemantapan jiwa kedewasaan

wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki- serta tanggung jawab kepada keluarga

laki. e. Nikah merupakan setengah dari agdtha.

Dari lima rukun nikah tersebut yang paling
C. Agidah Idamiyah

1. Pengertian Agidah Islamiyah

penting adalah ijab gobul antara yang mengadakan

dengan yang menerima akad. Sedangkan yang

dimaksud dengan syarat perkawinan adalah syarat Agidah — merupakan — suatu  pusaka  yang

ditinggalkan oleh Rasulullah yang tidak mungkin

- ) berbeda baik di masa maupun di tempat manapun juga.
Abdurrahman Ghazalkigh MunakahatJakarta : Kencana, 2008),

h. 46.
18 Zainuddin bin Abdul Aziz al-MalibariFathul Mu’in (Surabaya :
Alharamain Jaya, 2006), h. 99. % Sugiyanto dkkpp.cit.,h. 18.
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b. Hukum Perkawinan

Hukum nikah ada lima :

>
>

Jaiz (boleh), ini asal hukumnya

Sunnah, bagi orang yang berkehendak serta
cukup nafkah sandang pangan dan lainnya
Wajib, bagi orang yang cukup sandang pangan
dan dikhawatirkan terjerumus ke lembah
perzinaan.

Makruh bagi orang yang tidak mampu
memberikan nafkah.

Haram bagi orang yang berkehendak
menyakiti perempuan yang akan dinik&hi.

4. Hikmah Perkawinan

Perkawinan merupakan pintu gerbang kehidupan

yang wajar atau yang biasa dilalui umumnya umatisl

Perkawinan dapat dikatakan suatu perjanjian partali

antara dua manusia laki-laki dan perempuan yanigiber

persetujuan hubungan dengan maksud secara bersama-

sama menyelenggarakan kehidupan yang lebih akrab

menurut syarat-syarat dan hukum susila yang dikanar

Tuhan pencipta alam.

%2 Abdul Aziz,op.cit.,h. 17.
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yang bertalian dengan rukun-rukun perkawinan, yaitu
syarat-syarat bagi calon mempelai, wali, saksi, dan
ijab qobul®®
Tentang jumlah rukun nikah ini, para ulama’

berbeda pendapat, Imam Malik mengatakan bahwa
rukun nikah itu ada lima macam, yaitu:

1. Wali dari pihak perempuan

Mahar (mas kawin)
Calon pengantin laki-laki
Calon pengantin perempuan
Sighat akad nikah

Imam Syafi'i berkata bahwa rukun nikah itu

ok~ 0N

ada lima macam, yaitu

1. Calon pengantin laki-laki
Calon pengantin perempuan
Wali

Dua orang saksi

Sighat akad nikah

Menurut ulama’ Hanafiyah, rukun nikah itu

o bk~ 0N

hanya ijab dan qobul saja. Sedangkan menurut

segolongan lain rukun nikah itu ada empat, yaitu :

9 Sohari Sahrani TihamiFikih Munakahat: kajian fikih nikah
lengkapi(Jakarta : Rajawali Press, 2011), h. 12-13.
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Sighat (ijjab dan gobul)
Calon pengantin perempuan

Calon pengantin laki-laki

A

Wali dari pihak calon pengantin perempuan
Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah

itu ada empat, karena calon pengantin laki-laki dan

calon pengantin perempuan digabung menjadi satu

rukun?°

. Syarat Perkawinan

Syarat adalah sesuatu yang menjadikan sah
dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesua
itu tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu,
seperti menutup aurat ketika shalat dan air muthlaqg
untuk wudhu?*

Syarat perkawinan merupakan dasar bagi
sahnya perkawinan. Apabila syarat-syaratnya
terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan menimbulkan
adanya segala hak dan kewajiban suami istri. Beriku
penjelasan syarat-syarat perkawinan secara rinci da
masing-masing rukun (menurut jumhur ulama’) yang

telah disebutkan di atas :

“Abdurrahman Ghazalgp.cit.,h. 48
“Abdul Hamid Hakimpp.cit.,h. 7

37

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu’(QS. An-Nisa’: 1°

2. Untuk mendapatkan keluarga yang bahagia
yang penuh ketenangan hidup dan rasa kasih

sayang® Hal ini tercermin dari firman Allah :

IR I
pOM BOQONIOED @7

SIIQXE I AF @ ¢ -REHRG
AL AES0> AL
AVQTTO @O
BXMARCGCAEC OO Y. erw
RNAL JIRg R Jm REERR N R RESTORAVON )
COOoedOd 2OZOCO¢
ORx 0NN § CORNOEO S0 e
=6 OeOTH A& 1@+ @
B0 Q. erwe
XD $)OROAEXI HE440
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya,
ilalah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir'(QS. Ar-Rum : 213

% vayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alqup.cit., h.
114.

sugiyanto dkkpp.cit.,h. 16.

%1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Algomcit., h.
644.
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1. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah
bagi melanjutkan generasi yang akan datang. Hal ini
sesuai dengan firman Allah yang berbunyi :

o O&5@083% 040
VO OCGwe S
RETEXHOO BXO2>0H =z I
HAE QM BN LA Lo I
=O0RQ0 NC O Hny sk T HE
o0& &880.8 s=RERRe0
(o 2::X B=E A s AV Al Y v O
CeLRIIBZ O s QOU& B Y
S GO BN P X
g VA0 8O N0
AForde BXA>00xa 00
BN LA Lo I
00N @A~ B0
DHP.O N«
=l O LORIOFT Do S0
4§ AXI@D A Forde O RO
PRSI NAR J6 JAL72EcOmME N
&R
Artinya:“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri (Adam), dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya (Hawa). dan
dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah)  hubungan  silaturrahim.
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1. Syarat-syarat suami

2.

3.

>

YV V V V

Calon suami beragama Islam

Bukan mahram dari calon istri

Tidak terpaksa atas kemauan sendiri
Jelas bahwa calon itu betul laki-laki
Tidak sedang ihraf

Syarat-syarat istri

>
>

>
>
>

Beragama Islam atau ahli kitab

Tidak ada halangan syara’ vyaitu tidak
bersuami, bukan mahram, tidak sedang masa
iddah

Merdeka, atas kemauan sendiri
Jelas orangnya

Tidak sedang berihrath

Syar at-syar at wali

>

>
>
>

Laki-laki
Dewasa
Mempunyai hak perwalian

Tidak terdapat halangan perwalianffya

“Abdurrahman Ghazalgp.cit., h. 50.

23 |bid, h. 55.

24 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h. 10.
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4. Syarat-syarat saks

Saksi dalam pernikahan mesti memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut :

» Saksi itu berjumlah paling kurang dua orang.
Inilah pendapat yang dipegang oleh jumhur
ulama’. Bagi ulama’ Hanafiah saksi itu boleh
terdiri dari satu orang laki-laki dan dua orang
perempuan

» Kedua saksi itu adalah beragama Islam

» Kedua saksi itu adalah orang yang merdeka

» Kedua saksi itu adalah laki-laki. Sebagaimana
disebutkan dalam syari'at ulama’ Hanafiyah
membolehkan saksi perempuan asalkan
diantaranya ada saksi laki-l&ki.Dan boleh
saksi itu dua orang buta dua orang fasik (tidak
adil).?®

» Kedua saksi itu bersifat adil dalam arti tidak
pernah melakukan dosa besar dan tidak selalu
melakukan dosa kecil dan tetap menjaga

muru’'ah.

%5 Amir Syarifuddin,op.cit.,h. 83.
% Abdurrahman Ghazalap.cit.,h. 58.
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» Kedua saksi itu dapat mendengar dan
melihat?’
5. Syarat-syarat akad nikah
» Akad harus dimulai dengan ijab dan
dilanjutkan dengan qobul.
» Materi dari ijab dan qobul tidak boleh berbeda
» ljab dan qobul harus diucapkan secara
bersambungan tanpa terputus walaupun sesaat.
» llab dan qobul tidak boleh dengan
menggunakan ungkapan yang bersifat
membatasi masa berlangsungnya perkawinan,
karena perkawinan itu ditujukan untuk selama
hidup
» ljab dan qobul mesti menggunakan lafadz
yang jelas dan terus teraffy.
3. Tujuan dan Hukum Perkawinan
a. Tujuan Perkawinan
Adapun beberapa tujuan dari disyariatkannya

menikah atas umat Islam, diantaranya adalah :

2" Amir Syarifuddin,log.cit.
?% Ibid, h. 62.



